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Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) in the batagor
sector at Pasar Bersih face challenges in product accessibility and
transaction efficiency, especially with slow and error-prone cash payment
systems. This study aims to examine how the utilization of QR Code
technology, particularly QRIS (Quick Response Code Indonesian
Standard), can improve product accessibility for batagor MSMEs at Pasar
Bersih, as well as identify supporting and inhibiting factors in its
implementation. Through interviews with MSME actors who have adopted
QRIS, this research finds that QR Code usage accelerates transaction
processes, enhances operational efficiency, and expands market reach.
However, obstacles such as low digital literacy and limited internet
infrastructure remain significant barriers. Support in training and
infrastructure improvement is essential to ensure optimal and sustainable
adoption of QR Code technology.

Keywords: QR Code, MSMEs, Digital Payment.

Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) batagor di Pasar
Bersih menghadapi tantangan dalam hal aksesibilitas produk dan efisiensi
transaksi, terutama dengan sistem pembayaran tunai yang lambat dan rawan
kesalahan. Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana pemanfaatan
teknologi QR Code, khususnya QRIS (Quick Response Code Indonesian
Standard), dapat meningkatkan aksesibilitas produk pada UMKM batagor
di Pasar Bersih, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam implementasinya. Melalui wawancara dengan pelaku
UMKM yang telah mengadopsi QRIS, penelitian ini menemukan bahwa
penggunaan QR Code mempercepat proses transaksi, meningkatkan
efisiensi operasional, serta memperluas jangkauan pasar. Namun, kendala
seperti literasi digital yang rendah dan keterbatasan infrastruktur internet
masih menjadi hambatan utama. Dukungan pelatihan dan peningkatan
infrastruktur sangat diperlukan agar pemanfaatan QR Code dapat berjalan
optimal dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Qr Code, UMKM, Pembayaran Digital.
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PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia bergantung pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)),
yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi serta penyerapan tenaga kerja.
Usaha kuliner tradisional, seperti batagor (bakso tahu goreng), adalah salah satu sektor UMKM
yang sangat populer dan memiliki potensi besar. UMKM batagor yang beroperasi di pasar
bersih adalah contoh bisnis yang bergantung pada interaksi langsung dengan pelanggan di
pasar tradisional. Usaha mereka biasanya beroperasi dengan modal yang terbatas, sumber daya
manusia yang sederhana, dan proses transaksi tunai. [1]. Meskipun memiliki produk yang
diminati, UMKM batagor di pasar bersih menghadapi banyak masalah, yang paling menonjol
adalah bagaimana produk dapat diakses dan bagaimana transaksi dapat dilakukan dengan
cepat. Proses transaksi sering menjadi lebih lambat dan rentan terhadap kesalahan pencatatan
karena sistem pembayaran tunai yang masih dominan. Selain itu, Batagor menghadapi
tantangan untuk menjangkau pelanggan yang lebih besar, terutama generasi milenial yang
semakin bergantung pada teknologi saat berbelanja.

Dengan permasalahan tersebut UMKM Batagor tidak dapat memaksimalkan potensi
usahanya. Oleh karena itu, solusi inventif yang dapat mempermudah proses transaksi
sekaligus meningkatkan aksesibilitas produk diperlukan. QR Code, khususnya QRIS (Quick
Response Code Indonesian Standard), adalah salah satu teknologi yang kini banyak digunakan,
yang memungkinkan pembayaran non-tunai secara cepat dan aman melalui pemindaian kode
menggunakan smartphone. OR Code tidak hanya mempercepat proses pembayaran, tetapi juga
dapat digunakan untuk menyampaikan informasi produk secara digital, sehingga memperluas
jangkauan pemasaran UMKM batagor di pasar bersih.

Namun, penerapan teknologi ini menghadapi kendala. Beberapa di antaranya adalah
tingkat literasi digital yang berbeda-beda di kalangan pelaku UMKM dan pelanggan, serta
kekurangan infrastruktur pendukung di pasar konvensional. Oleh karena itu, penelitian ini
mengeksplorasi cara-cara di mana penggunaan teknologi OR Code dapat membantu UMKM
batagor menjadi lebih mudah mengakses produk di pasar bersih, serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode mewawancarai pelaku UMKM batagor di Pasar
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Bersih secara langsung untuk mengetahui tentang cara mereka menggunakan teknologi QR
Code untuk mempermudah akses produk mereka. Data yang diperoleh benar-benar sesuai
dengan tujuan penelitian karena pemilihan narasumber dilakukan dengan sengaja. Panduan
pertanyaan yang fleksibel digunakan selama wawancara untuk menjaga fokus diskusi dan
memperluasnya sesuai dengan tanggapan narasumber. Lokasi penelitian ini adalah Pasar
Bersih, yang dikenal sebagai pusat operasi usaha kecil dan menengah (UMKM) dengan tingkat
adopsi teknologi digital yang beragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama ini, UMKM batagor di Pasar Bersih menghadapi sejumlah masalah dengan sistem
pembayaran tunai. Masalah seperti kesulitan menyediakan uang kembalian, risiko kehilangan
uang, dan waktu yang lebih lama karena harus menghitung secara manual setiap pembayaran
membuat pencatatan transaksi secara manual lebih lama, yang menghambat efisiensi operasi
UMKM. Kondisi ini membuat pelaku UMKM merasa terbebani dan kurang efisien dalam
melayani pelanggan, terutama pada jam sibuk atau saat volume transaksi meningkat. Ini sesuai
dengan temuan bahwa transaksi tunai memiliki keterbatasan dalam hal kecepatan dan
keamanan, yang berdampak pada kinerja UMKM.[3]

Teknologi Code QR, terutama QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), telah
terbukti meningkatkan aksesibilitas produk bagi perusahaan kecil dan menengah (UMKM)
batagor di Pasar Bersih. Pelaku UMKM batagor dapat melayani pelanggan dengan lebih baik
dan memperluas jangkauan pasar karena QRIS memungkinkan transaksi pembayaran digital
yang cepat, aman, dan efisien, mengurangi ketergantungan pada pembayaran tunai yang selama
ini menjadi kendala utama dalam proses jual beli di pasar tradisional.[4]

A. Penerapan Teknologi QR Code

Untuk mengatasi masalah ini, UMKM batagor mulai menggunakan teknologi QR Code,
khususnya QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), sebagai metode pembayaran
digital. Teknologi QR Code memungkinkan pelaku UMKM menerima pembayaran non-tunai
dari berbagai aplikasi dompet digital dan perbankan hanya dengan satu Code QR, yang
membuat transaksi lebih mudah dan lebih cepat. Selain itu, penggunaan QR Code mengurangi
risiko kesalahan dan kehilangan uang, tetapi juga meningkatkan keamanan transaksi..[5]

Selain itu, penerapan QRIS membuat produk UMKM batagor lebih mudah diakses
karena pelanggan yang lebih luas generasi muda yang lebih familiar dengan pembayaran digital

dapat dengan mudah melakukan transaksi tanpa membawa uang tunai. Sebuah UMKM batagor
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Rinjani yang menggunakan QRIS melalui aplikasi BRImo mengatakan transaksi menjadi lebih
cepat dan dana langsung masuk ke rekening mereka, sehingga memudahkan pengelolaan
keuangan bisnis mereka. Namun, kurangnya literasi digital di kalangan pelaku UMKM dan
keterbatasan infrastruktur internet di beberapa lokasi pasar adalah beberapa tantangan yang
menghalangi pemanfaatan teknologi ini. Oleh karena itu, sangat penting bagi pemerintah dan
lembaga terkait untuk memberikan sosialisasi dan pelatihan agar UMKM dapat memanfaatkan

teknologi QR Code secara optimal.

B. Dampak Pemanfaatan QR Code Terhadap UMKM

Pemanfaatan teknologi QR Code, khususnya QRIS, memberikan dampak yang cukup
signifikan terhadap pendapatan. Pendapatan UMKM batagor di Pasar Bersih sangat
dipengaruhi oleh teknologi QR Code, terutama QRIS. Selain membuat pembayaran lebih
mudah bagi bisnis kecil dan menengah (UMKM), sistem pembayaran digital ini meningkatkan
efisiensi dan keamanan transaksi. Dengan kemudahan dan keamanan yang tersedia.

Penggunaan Code QR mempercepat proses transaksi dan mengurangi antrean di tempat
usaha, membuat operasi UMKM lebih efektif dan pelanggan lebih puas. Selain itu, QRIS
memberi UMKM akses ke pasar yang lebih luas, terutama kepada generasi muda yang lebih
terbiasa dengan pembayaran digital. Namun, meskipun banyak manfaat yang diperoleh, masih
ada beberapa hambatan, seperti dominasi pembayaran tunai, rendahnya literasi digital di
kalangan pelaku UMKM, dan keterbatasan infrastruktur internet yang menghambat
optimalisasi penggunaan QR Code. Oleh karena itu, diperlukan dukungan pelatihan dan
peningkatan infrastruktur untuk mendorong penggunaan QR Code dengan lebih baik.

C. Tingkat Pemanfaatan QR Code pada UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM batagor di Pasar Bersih
telah menggunakan teknologi QR Code, khususnya QRIS, sebagai metode pembayaran digital
saat melakukan transaksi sehari-hari. Tindakan ini sejalan dengan kebijakan Bank Indonesia
yang, sejak Januari 2020, mewajibkan seluruh penyelenggara jasa sistem pembayaran untuk
menggunakan QRIS untuk memudahkan transaksi non-tunai (Bank Indonesia, 2023). Pelaku
UMKM lebih mudah memanfaatkan adopsi QRIS karena hanya perlu menggunakan satu kode
QR yang dapat dipindai oleh berbagai aplikasi pembayaran digital. Ini meningkatkan efisiensi

dan kemudahan bertransaksi.
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Para pelaku UMKM mengatakan bahwa penggunaan kode QR membuat pembayaran
lebih cepat dan aman dibandingkan dengan transaksi tunai yang sering terjadi kesalahan dan
membutuhkan lebih banyak waktu. Selain itu, QRIS membuat pencatatan keuangan lebih
mudah bagi pelaku usaha, memungkinkan mereka untuk melacak pendapatan mereka dengan
lebih akurat. Kemudahan dan keamanan QRIS membuat UMKM lebih percaya pada sistem
pembayaran digital, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada peningkatan pendapatan

mereka.

D. Faktor Pendukung

Berikut beberapa Faktor Pendukung dari pemanfaatan QR Code terhadap UMKM

batagor:

1.  Faktor utama yang mendorong pelaku UMKM untuk mengadopsi teknologi ini
adalah kemudahan penggunaan QR Code. Smartphone yang sudah populer di
masyarakat memudahkan pelaku UMKM dan konsumen melakukan transaksi
digital tanpa perlu membawa uang tunai.

2. Sosialisasi dan pelatihan yang diberikan oleh pemerintah dan lembaga terkait sangat
membantu UMKM memahami dan ingin menggunakan QRIS.

3. Keuntungan tambahan adalah proses pembayaran yang lebih cepat dan pencairan
dana langsung ke rekening tanpa perlu melakukan transfer manual, yang

meningkatkan produktivitas operasi.

E. Faktor Penghambat

Berikut beberapa Faktor Penghambat dari pemanfaatan QR Code terhadap UMKM

batagor:

1.  Keterbatasan infrastruktur teknologi, terutama jaringan internet yang tidak stabil di
beberapa lokasi pasar tradisional, yang mengganggu proses pemindaian Code QR
dan transaksi digital.

2.  Keterbatasan pengetahuan digital dan keuangan membuat beberapa pelaku UMKM
tidak memahami atau merasa tidak nyaman menggunakan Code QR sebagai alat
pembayaran.

3. Beberapa pelaku UMKM ragu untuk beralih ke transaksi digital karena kurangnya

halaman usaha.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Bisnis kecil dan menengah (UMKM) batagor telah menemukan bahwa penggunaan kode
QR, terutama QRIS, meningkatkan aksesibilitas produk dan kecepatan transaksi di Pasar
Bersih. Pelaku UMKM menikmati proses pembayaran yang lebih cepat, aman, dan pencatatan
keuangan yang lebih akurat. Selain itu, QRIS dapat mencapai lebih banyak pengguna,
terutama yang lebih muda yang sudah terbiasa dengan pembayaran digital. Tantangan seperti
literasi digital yang rendah dan keterbatasan infrastruktur internet masih perlu ditangani. Oleh
karena itu, agar pemanfaatan QR Code dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan,
pemerintah dan lembaga terkait harus memberikan pelatihan dan peningkatan infrastruktur.
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